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Abstract

This community service is motivated by the significant potential for natural and cultural tourism that the local
community has not fully utilized. This community service activity aims to support the development of tourism
potential in Nagari Painan Selatan through the Community-Based Tourism (CBT) approach. The methods used
include a participatory approach through training, focus group discussions (FGD), and direct assistance in
preparing community-based tourism management plans. The results of the activities show an increase in
community understanding of the CBT concept, the formation of tourism awareness groups (pokdarwis), and the
formulation of local tourism development strategies. In conclusion, with the right approach and active
community involvement, CBT-based tourism development has great potential to improve community welfare and
preserve local culture.
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Abstrak

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh potensi wisata alam dan budaya yang besar namun belum dikelola secara
optimal oleh masyarakat setempat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendukung
pengembangan potensi pariwisata di Nagari Painan Selatan melalui pendekatan Community Based Tourism
(CBT). Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif melalui pelatihan, diskusi kelompok terarah
(FGD), dan pendampingan langsung dalam penyusunan rencana pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konsep CBT, terbentuknya kelompok
sadar wisata (pokdarwis), serta perumusan strategi pengembangan wisata lokal. Kesimpulannya, dengan
pendekatan yang tepat dan keterlibatan aktif masyarakat, pengembangan pariwisata berbasis CBT sangat
potensial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian budaya lokal.

Kata Kunci: Pariwisata, Community Based Tourism, Pengembangan Masyarakat
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran penting dalam pembangunan
ekonomi daerah, terutama bagi wilayah yang

memiliki potensi alam dan budaya yang khas [1];
[2]; [3]; [4];. Kabupaten Pesisir Selatan, khususnya
Nagari Painan Selatan, merupakan daerah yang
memiliki kekayaan potensi wisata alam seperti
pantai, hutan mangrove, dan budaya lokal yang
masih kental. Namun, potensi tersebut belum
dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal oleh
masyarakat setempat, baik dari sisi manajemen,
promosi, maupun pengembangan produk wisata
yang berkelanjutan.

Pendekatan Community Based Tourism (CBT)
merupakan solusi strategis dalam pengembangan
pariwisata yang tidak hanya fokus pada aspek
ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat
lokal [5]; [6]; [7]; [8]; [9]. CBT menempatkan
masyarakat  sebagai  subjek utama  dalam
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan
wisata. Melalui model ini, diharapkan masyarakat
dapat menjadi pelaku aktif sekaligus penerima
manfaat utama dari kegiatan pariwisata. Salah satu
wilayah tersebuy adalah Kabupaten Pesisir Selatan.

Kabupaten Pesisir Selatan, khususnya Nagari Painan
Selatan, memiliki kekayaan potensi wisata alam dan
budaya yang sangat menjanjikan, mulai dari pantai-
pantai indah, lanskap alam tropis, hingga kehidupan
sosial masyarakat yang masih menjunjung tinggi
adat dan tradisi lokal. Sayangnya, potensi besar ini
belum dikelola secara optimal, terutama karena
kurangnya pengetahuan dan kapasitas masyarakat
dalam mengembangkan pariwisata secara mandiri
dan berkelanjutan.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam
memperkuat kapasitas masyarakat Nagari Painan
Selatan agar mampu mengelola potensi pariwisata
secara berkelanjutan, inklusif, dan berbasis lokal.
Banyak masyarakat di Nagari Painan Selatan yang
belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai
konsep Community Based Tourism (CBT), yaitu
pendekatan  pengembangan  pariwisata  yang
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama
dalam merencanakan, mengelola, dan mengambil
manfaat dari kegiatan pariwisata [10]; [11]; [12];
[13]; [14]; [15]. Padahal, pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat ini sangat relevan dengan
kondisi sosial dan kultural masyarakat di daerah
tersebut, yang memiliki kearifan lokal dan semangat
gotong royong yang kuat.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
tim pelaksana berupaya untuk mendampingi dan
memberdayakan masyarakat Nagari Painan Selatan
dalam  merumuskan  strategi  pengembangan
pariwisata berbasis CBT. Pendampingan ini
mencakup pelatihan peningkatan kapasitas sumber

daya manusia, penyusunan rencana pengelolaan
destinasi wisata berbasis lokal, serta penguatan
kelembagaan dan jaringan Kkerja sama antar
pemangku kepentingan. Dengan adanya program ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih aktif dan mandiri
dalam mengelola potensi wisata di daerahnya,
sehingga mampu  meningkatkan  pendapatan,
menciptakan  lapangan kerja, serta menjaga
kelestarian budaya dan lingkungan secara
berkelanjutan. Pengabdian ini juga bertujuan untuk
mendorong  kolaborasi  antara  masyarakat,
pemerintah nagari, dan pihak terkait lainnya dalam
menciptakan ekosistem pariwisata yang inklusif dan
berdaya saing.

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan edukatif, dengan tahapan sebagai berikut:

2.1 Observasi Awal

Tim melakukan observasi langsung ke Nagari
Painan Selatan untuk mengidentifikasi potensi
wisata, aktor lokal, dan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat.

2.2 Sosalisasi dan Koordinasi

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada
pemerintah nagari dan tokoh masyarakat guna
menjelaskan tujuan serta membangun kerja sama.

2.3 Pelatihan dan Workshop
1. Merancangkan pelatihan tentang konsep
Community Based Tourism

2. Pelatihan pengelolaan destinasi wisata,
pelayanan wisatawan, dan manajemen
homestay

3. Pelatihan promosi digital (media sosial dan
pembuatan konten wisata)

2.4 Diskusi Kelompok Terarah (FGD)

FGD dilakukan untuk menggali aspirasi dan
merumuskan strategi bersama pengembangan wisata
berbasis masyarakat.

2.5 Pendampingan dan Evaluasi

Tim memberikan pendampingan intensif kepada
kelompok masyarakat (Pokdarwis) untuk menyusun
rencana aksi jangka pendek dan jangka panjang.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di
Nagari Painan Selatan menghasilkan beberapa
temuan dan capaian yang signifikan, baik dalam hal
peningkatan kapasitas masyarakat, identifikasi
potensi wisata, maupun perumusan strategi
pengembangan pariwisata berbasis Community
Based Tourism (CBT). Adapun hasil utama dari
kegiatan ini adalah sebagai berikut:
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3.1 Peningkatan dan  Pemahaman
Masyarakat
Melalui pelatihan dan diskusi kelompok, masyarakat
mulai memahami konsep dasar CBT, yaitu
pengembangan  pariwisata yang  melibatkan
masyarakat sebagai pelaku utama, dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, pelestarian
budaya, dan keberlanjutan lingkungan [16]; [17];
[18]; [19]; [20]; [21]. Untuk lebih jelas terlihat pada

Gambar 1.

Kapasitas

Gambar 1. Forum Group Discussion

Sebelumnya, sebagian besar masyarakat belum

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai peran

mereka dalam pengelolaan wisata, dan cenderung

menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada

pihak luar. Hasil evaluasi awal dan akhir kegiatan

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan

masyarakat, khususnya dalam aspek:

1. Pelayanan dasar wisatawan (hospitality)

2. Pembuatan paket wisata lokal

3. Promosi digital (media sosial dan platform
online)

4. Pelestarian budaya lokal sebagai daya tarik
wisata

Kegiatan pengabdian yang dilakukan memberikan
dampak terhadap masyarakat Nagari Painan Selatan.
Perbandingan Pretest dan Postest terlihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Perbandingan Pretest dan Postest

No Aspek Hasil
Pretes Postest
1 Pelayanan dasar wisatawan 67 92
(hospitality)
2 Pembuatan paket wisata 56 84
lokal
3 Promosi  digital (media 71 95

sosial dan platform online)

Submitted

4 Pelestarian budaya lokal 65 89
sebagai daya tarik wisata
3.2 Pembentukan  Kelompok Sadar Wisata

(Pokdarwis)
Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah
terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
yang beranggotakan tokoh masyarakat, pemuda, dan
pelaku usaha lokal. Pokdarwis ini menjadi wadah
koordinasi pengembangan wisata di tingkat nagari
dan berfungsi sebagai pelaksana utama dari program
CBT ke depan. Pokdarwis yang dibentuk telah mulai
menyusun rencana kerja, seperti:
1. Pengelolaan destinasi wisata alam dan budaya
2. Pengembangan homestay dan kuliner lokal
3. Pembuatan jalur wisata edukatif (misalnya
wisata sejarah dan budaya nagari)

Identifikasi

Lokal

Melalui observasi lapangan bersama masyarakat,

telah dilakukan pemetaan potensi wisata di wilayah

Nagari Painan Selatan. Beberapa lokasi yang

memiliki daya tarik tinggi antara lain:

1. Pantai Carocok dan area pesisir lain yang
masih alami

2. Kegiatan budaya lokal seperti seni Randai, tari
Piring, dan tradisi adat nagari

3. Wisata kuliner lokal khas Minangkabau yang

bisa dikembangkan sebagai bagian dari paket

wisata

3.3 dan Pemetaan Potensi Wisata

Potensi ini sebelumnya belum dikemas secara
terstruktur untuk menarik wisatawan secara luas.
Oleh karena itu, perlu strategi penataan dan promosi
yang berkelanjutan.

3.4 Perumusan Strategi Pengembangan CBT

Dari hasil diskusi kelompok dan masukan dari

masyarakat, dirumuskan beberapa  strategi

pengembangan CBT di Nagari Painan Selatan, yaitu:
Peningkatan SDM dan Kelembagaan: Melalui
pelatihan lanjutan dan penguatan Pokdarwis

2. Pengembangan Infrastruktur Dasar: Seperti
akses jalan menuju lokasi wisata, papan
petunjuk, dan fasilitas sanitasi

3. Promosi dan Digital Marketing: Pemanfaatan
media sosial dan kolaborasi dengan travel agent
lokal

4. Pelibatan UMKM Lokal: Dalam penyediaan
produk oleh-oleh, kuliner, dan kerajinan tangan

5. Kemitraan dan Kolaborasi: Dengan pihak
perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
swasta untuk keberlanjutan program

3.5 Tantangan yang Dihadapi

Selama proses pelaksanaan, terdapat beberapa

tantangan yang diidentifikasi, di antaranya:

1. Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung
wisata

2. Masih rendahnya pemanfaatan
informasi untuk promosi

teknologi
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3. Keterbatasan  anggaran nagari dalam
mendukung kegiatan pariwisata

4. Butuh waktu dan proses untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadap konsep baru

seperti CBT

Namun, tingginya antusiasme dan keterlibatan
masyarakat menjadi  kekuatan utama yang
mendukung keberhasilan awal program ini. Kegiatan
FGD dengan masyarakat di Nagari Painan Selatan
Kabupaten Pesisir Selatan didapati beberapa
permasalahan terkait Pariwisata yang merupakan
potensi Nagari Painan Selatan dari 35 orang peserta
FGD.

Tabel 2. Permasalahan Mitra

No Kategori Uraian Permasalahan
Permasalahan
1. Kuliner 1. Tidak adanya ciri khas kuliner

di objek wisata

2. Produk atau oleh - oleh dengan
nama dan brand asli serta khas
dari Painan Selatan belum
terkelola serta  penggunaan
packaging yang menarik

3. Kurangnya konsistensi instansi
atau dinas terkait untuk
melakukan pembinaan kepada
kelompok — kelompok usaha

4. Harga makanan yang tidak
pasti

5. Kurangnya
pengunjung

6. Cindera mata (buah tangan)
tidak sesuai dengan icon/khas

2. Kebersihan 1. Kebersihan kurang terpelihara
2. Kurangnya kesadaran tentang

daya beli

kebersihan
3. Kebersihan WC kurang
4. Sampah yang  berserakan
dipantai
3. SaptaPesona 1. Pariwisata di Painan kurang

menarik wisatawan

2. Tidak berjalannya sapta pesona
sama sekali

3. Tempat wisata yang sepi untuk
pelaku UMKM

4. Belum munculnya daya Tarik
yang spesifik di Carocok

5. Pelaku  wisata  kurangnya
menjalankan sapta pesona

4. Pungli dan 1. Pungli yang tak kunjung tuntas
Parkir 2. Banyaknya parkir liar di tempat
wisata
3. Parkir yang tidak beraturan
5. Pengelolaan 1. Investasi yang belum
berkembang
2. Pemda tidak melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan
pariwisata
3. Pariwisata Nagari dikelola
Pemda
4. Pembagian  retribusi  yang

kurang seimbang

5. Tidak berjalannya dengan baik
saluran air dan mengakibatkan
genangan dan banjir

6. Pengelolaan pariwisata yang
menguntungkan  satu  pihak
sehingga sering terjadi konflik

7.  Fasilitas yang kurang memadai
terutama untuk penyandang
disabilitas

Dari 5 kategori permasalahan yang paling dominan
yang disampaikan masyarakat adalah masalah
pungutan liar dan parkir liar dan pengelolaan
pariwisata. Hampir 50 % peserta FGD
menyampaikan permasalahan yang paling banyak itu
pungli dan parkir liar, sapta pesona, kuliner dan
pengelolaan. Pada bagian kuliner juga terjadi
permasalahan yaitu produk atau oleh - oleh dengan
nama dan brand asli serta khas dari Painan Selatan
belum terkelola serta penggunaan packaging yang
menarik atau tidak ada ciri khas kuliner dari Painan
Selatan padahal potensi yang mereka punya cukup
banyak namun mereka kurang dalam mengelola dan
mengolah hasil alam mereka dengan baik dan
menarik wisatawan.

Dalam hal sapta pesona juga banyak terjadi
permasalahan, diantaranya sapta pesona tidak ada di
tempat-tempat wisata, sapta pesona tidak berjalan
dengan baik ditambah lagi pelaku wisata yang tidak
menjalankan sapta pesona itu sendiri. Hal ini yang
memicu sering terjadinya konflik dan menimbulkan
masalah lain seperti pungli dan parker liar. Dalam
teori  structural fungsional dijelaskan bahwa
masyarakat merupakan suatu system social yang
terdiri dari berbagai elemen yang saling berkaitan
satu sama lain dan membentuk hubungan yang
harmonis. Apabila salah satu elemen tidak
menjalankan  fungsinya, hal inilah  yang
menyebabkan masalah bagi elemen lainnya.

3.6 Penerapan Sapta Pesona

Penerapan konsep sadar wisata dan Sapta Pesona
menjadi hal penting dalam dasar pengembangannya
karena dapat mendorong kesadaran masyarakat
untuk menjadi tuan rumah yang baik. Selain itu,
penerapan Sapta Pesona juga akan menarik minat
wisatawan  berkunjung ke  suatu  daerah
sehinggameningkatkan posisi masyarakat sebagai
penerima manfaat yang sebesar-besarnya dari
pengembangan kegiatan kepariwisataan.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi Nomor.5/UM.209/MPPT-89
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sapta Pesona.

Sapta Pesona didefinisikan sebagai kondisi yang
harus diwujudkan dalam rangka menarik minat
wisatawan untuk berkunjung kesuatu daerah atau
wilayah di negara Indonesia. Sapta Pesona terdiri
dari tujuh unsur yaitu aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah, dan kenangan. Sehubungan dengan
meningkatnya kinerja pembangunan pariwisata,
maka  Program  Sapta  Pesona  kemudian
disempurnakan dan menjadi jabaran konsep Sadar
Wisata sebagaimana tertulis dalam Pedoman
Kelompok Sadar Wisata. Pada buku pedoman ini,
setiap unsur sapta pesona di definisikan sebagai
berikut:

1. Aman. Suatu kondisi lingkungan di destinasi
pariwisata yang memberikan rasa tenang, bebas
dari rasa takut dan kecemasan bagi wisatawan.
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2. Tertib. Suatu kondisi lingkungan dan pelayanan
di destinasi pariwisata yang mencerminkan sikap
disiplin yang tinggi serta kualitas fisik dan
layanan yang konsisten dan teratur serta efisien.

3. Bersih. Suatu kondisi lingkungan serta kualitas
produk dan pelayanan di destinasi pariwisata
yang mencerminkan keadaan yang sehat/higienis.

4. Sejuk. Suatu kondisi lingkungan di destinasi
pariwisata yang mencerminkan keadaan yang
sejuk dan teduh yang akan memberikan perasaan
nyaman dan “betah” bagi wisatawan.

5. Indah. Suatu kondisi lingkungan di destinasi
pariwisata yang mencerminkan keadaan yang
indah dan menarik yang akan memberikan rasa
kagum dan kesan yang mendalam bagi
wisatawan.

6. Ramah. Suatu kondisi lingkungan yang
bersumber dari sikap masyarakat di destinasi
pariwisata yang mencerminkan suasana yang
akrab, terbuka dan penerimaan yang tinggi
kepada wisatawan.

7. Kenangan. Suatu bentuk pengalaman yang
berkesan di destinasi pariwisata yang akan
memberikan rasa senang dan kenangan indah
yang membekas bagi wisatawan.

Untuk menjalankan dan meningkatkan penerapan
sapta pesona ada beberapa upaya [22]; [23]; [24];
[25]. Upaya-upaya tersebut terbagi menjadi dua
yaitu yang telah dilakukan dan yang masih akan
dilakukan. Upaya yang telah dilakukan antara lain
adalah dengan memperbaiki kualitas sumber daya
pengelola melalui pembaharuan struktur organisasi
yang akan mempengaruhi unsur keamanan pada
sapta pesona. yang keduaadalah mengadakan
pelatihan outbound dan homestay.

Adanya pelatihan ini dapat meningkatkan penerapan
sapta pesonaunsur aman, tertib, bersih, dan ramah
kepada wisatawan. Upaya selanjutnya yang
dilakukan adalah dengan bekerjasama dengan
akademisi untuk mengadakan pelatihan dibidang
marketing dan berbahasa Inggris. Training atau
pelatihan ~ dapat  mendorong  perkembangan
kemampuan seseorang terkait dengan pekerjaan
sedang dijalani pekerja yang baik dan loyal
merupakan aset bagi sebuah organisasi yang akan
mempengaruhi  reputasi  dan  keberlangsungan
destinasi wisata itu sendiri. Adanya upaya kerjasama
untuk pelatihan ini dapat mempengaruhi sapta
pesona pada unsur kemanan, keramahan, dan
kenangan.

Sementara upaya yang masih akan dilakukan adalah
dengan menyusun standar operasional prosedur
untuk setiap paket wisata dan menyusun nota
kesepahaman bagi  pihak-pihak yang ingin
bekerjasama dengan pengelola. Upaya-upaya yang
telah dan masih akan dilakukan secara langsung dan
tidak langsung akan berdampak pada penerapan
Sapta Pesona di Nagari Painan Selatan.

3.7 Pungutan Liar dan Parkir Liar

Untuk masalah parkir liar dan pungutan liar marak
terjadi ditempat-tempat wisata khususnya wisata
Nagari Painan Selatan seperti Pantsi Carocok.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan Manajemen
Krisis Kepariwisataan (MKK) yang diharapkan bisa
jadi solusi permasalahan pungutan liar ini. Program
ini tengah didorong agar bisa diterapkan di destinasi
wisata di sejumlah daerah untuk mengatasi pungutan
ilegal yang memberatkan para wisatawan. Kunci
utamanya adalah Kkolaborasi berbagai pihak terkait
dan konsisten dalam menerapkan aturan yang sudah
ditetapkan.

3.7.1 Pengeloaan Pariwisata

Di Nagari Painan Selatan Painan pertumbuhan
ekonomi masyarakat pada saat ini sudah mulai
menunjukan perkembangan yang lebih baik,
dikarenakan kegiatan sector swasta yang melihatkan
perkembangan dengan baik serta potensi daerahnya
sangat memungkinkan untuk berkembangnya sektor
swasta tersebut. Ini dapat dilihat dari keberadaan
pendukung ekonomi masyarakat yang berada di
Nagari Painan Selatan Painan, seperti keberadaan
pasar kabupaten, kemudian pertumbuhan kawasan
pariwisata Daerah juga berada di Nagari Painan
Selatan Painan, selain itu juga Nagari ini di lewati
jalur lintas barat sumatera sehingga memungkinkan
sekali arena transportasi baik dari pusat ibukota
propinsi Sumatera Barat ke propinsi tetangga akan
melewatinya.

Dengan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat yang sedemikian rupa, maka diperlukan
sekali tata kelola yang baik atau pengelolaan yang
baik oleh masyarakat maupun Pemerintah setempat.
Melihat potensi alam seperti hasil pariwisata dan
Industri rumah tangga yang tidak di kelola dengan
baik di kenagarian Painan Selatan Painan.
Pemerintahan Nagari Painan Selatan harus lebih pro
Aktif dalam melaksanakan misi Visi
pemerintahannya terutama Misi Ketujuh
“Membangun dan merawat Insfrastruktur dan sarana
publik yang terarah dan bertahap dengan Arah
Kebijakan :

1. Meningkatkan dan Rehabilitasi Pembangunan
Insfrastruktur serta sarana pelengkap lainnya.

2. Meningkatkan Pembangunan Rumah Tidak
Layak Huni dalam lingkungan sehat,

3. Meningkatkan Pembangunan Jamban
Masyarakat dalam Lingkungan Sehat
4. Meningkatkan  Kualitas dan  Kuantitas

Infrastruktur di dalam wilayah nagari.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
pendekatan Community Based Tourism sangat
relevan untuk diterapkan di Nagari Painan Selatan
sebagai strategi pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan.  Melalui pelatihan, FGD, dan

Submitted : 01-05-2025 | Reviewed : 07-05-2025 | Accepted : 21-05-2025




Irwan Irwan?!, Felia Siska?, Yenni Melia3, Elvawati*, Yenita Yatim® Neffi Sulkaisi®, Nefilinda’
Jurnal Pustaka Mitra

Vol.5 No. 3 (2025) 106 — 111

pendampingan, masyarakat mulai memiliki kapasitas
dan semangat untuk mengelola destinasi wisata
secara mandiri. Ke depan, dibutuhkan dukungan
berkelanjutan dari pemerintah daerah dan pihak
terkait untuk memperkuat kelembagaan, promosi,
serta infrastruktur penunjang pariwisata.
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